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1. Pendahuluan

Kegiatan PKM ini bertujuan meningkatkan pemahaman guru Sekolah Dasar
Muhammadiyah Pringsewu tentang Student-Centered Learning (SCL), menjawab
rendahnya kemampuan merancang pembelajaran bermakna (70-90% guru).
Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi interaktif, workshop penyusunan RPP
berbasis SCL (contoh PBL Matematika), dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan pemahaman konsep SCL dan evaluasi formatif naik 42% (skor
rata-rata 54 ke 77). Seluruh peserta (6 guru) langsung mengimplementasikan
PBL dalam IPA/Matematika. Teridentifikasi kebutuhan pendampingan lanjutan
untuk evaluasi formatif (30% guru). Kendala utama adalah durasi workshop
terbatas sehingga penyusunan RPP belum optimal. Simpulan kegiatan
mengonfirmasi pendekatan kolaboratif efektif meningkatkan kompetensi
pedagogik. Direkomendasikan meliputi workshop lanjutan durasi panjang,
pendampingan rutin sekolah, dan pengembangan modul kolaboratif FKIP
UMPRI-SDN. Dampak jangka panjangnya tercipta lingkungan belajar inklusif,
motivasi siswa meningkat, dan sinergi teori-praktik di Sekolah Dasar.

Abstract

This PKM activity aims to improve the understanding of Sekolah Dasar Muhammadiyah
Pringsewu teachers about Student-Centered Learning (SCL), addressing the low ability
to design meaningful learning (70-90% of teachers). The implementation method
included interactive socialization, a workshop on developing SCL-based lesson plans
(e.g., PBL in Mathematics), and evaluation. The results of the activity showed an
increase in understanding of SCL concepts and formative evaluation by 42% (average
score from 54 to 77). All participants (six teachers) immediately implemented PBL in
science and mathematics. The need for further mentoring for formative evaluation was
identified (30% of teachers). The primary obstacle was the limited workshop duration,
which led to suboptimal lesson plan development. The conclusion of the activity
confirmed that a collaborative approach is effective in improving pedagogical competence.
Recommendations include long-term follow-up workshops, regular school mentoring,
and the development of collaborative modules from the UMPRI-SDN FKIP. The long-
term impact is the creation of an inclusive learning environment, increased student
motivation, and synergy between theory and practice in elementary schools.
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Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi

juga membangun pengalaman belajar yang bermakna terutama bagi siswa Sekolah Dasar. Namun

dalam pelaksanaan praktiknya, banyak guru Sekolah Dasar masih menempatkan diri sebagai pusat

pembelajaran sehingga interaksi belajar lebih bersifat satu arah. Kondisi ini tentunya akan berdampak

pada rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya kesempatan berpikir kritis, serta terbatasnya
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pengalaman belajar kontekstual siswa. Padahal karakteristik siswa Sekolah Dasar yang berada pada

tahap operasional konkret menuntut pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi, diskusi, dan

pengalaman langsung. Oleh karena itu, pemahaman guru tentang “makna belajar dan pembelajaran”

menjadi fondasi penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
kognitif dan sosial siswa.

Penguatan kompetensi pedagogik guru melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
merupakan salah satu strategi yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Kegiatan PKm
berperan sebagai jembatan antara pengembangan keilmuan di perguruan tinggi dengan kebutuhan
nyata guru di sekolah terutama di Sekolah Dasar. Melalui pendekatan partisipatif, guru tidak hanya
menerima materi, tetapi juga merefleksikan praktik mengajar yang selama ini dilakukan. Proses
refleksi ini menjadi titik awal perubahan paradigma pembelajaran dari berorientasi pada guru
menuju pembelajaran yang memfasilitasi keaktifan siswa.

Makna belajar dan pembelajaran bagi guru di Sekolah Dasar sangat penting guna membentuk
kualitas proses pembelajaran. Sosialisasi makna ini bagi guru Sekolah Dasar tidak hanya menekankan
pada aspek pengetahuan semata namun juga bisa mengembangkan kompetensi sosial-emosional
guru serta inovasi strategi mengajar dan pemanfaatan teknologi oleh guru. Sosialisasi yang efektif
akan mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan dan responsivitas seorang guru dalam
menciptakan pembelajaran yang inklusif dan juga relevan.

Penguatan kompetensi sosial-emosional guru berhubungan erat dengan pengembangan
kemampuan didaktik. Guru yang memahami dan bisa mengelola aspek sosial emosional dapat
menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang tentunya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inklusif [1][2]. Mengetahui dan
memahami makna belajar bagi guru Sekolah Dasar sangat penting, karena dengan memahami guru
dapat mengembangkan profesionalnya, praktik reflektif dan kolaborasi serta pengembangan diri.
Guru Sekolah Dasar perlu untuk terus belajar guna memahami kurikulum, metode mengajar, nilai-
nilai dan budaya profesi guru. Proses ini tentu meliputi proses refleksi kritis atas pengalaman praktik
dan teori yang sudah dimiliki serta mengembangkan keterampilan mengajar yang efektif [3][4].

Belajar bagi guru juga berarti merencanakan pembelajaran secara reflektif dengan mengaitkan
teori dengan praktik serta menyesuaikan dengan strategi yang dibutuhkan siswa [3]. Guru juga bisa
memahami makna belajar melalui pelatihan, kolaborasi dan lesson study, guru dapat meningkatkan
kualitas dan hasil belajar siswa [4]. Memaknai pembelajaran bagi guru Sekolah Dasar bisa dilakukan
dengan beberapa cara seperti menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, fokus pada kebutuhan
siswa serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Pembelajaran dipandang sebagai proses interaktif,
dinamis dan adaptif maka untuk menciptakan lingkungan yang dinamis maka guru harus
membangun hubungan yang positif dengan siswa [5][6]. Guru juga harus fokus kepada kebutuhan
siswa dengan perlu merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa, menggunakan berbagai
metode, media dan lingkungan belajar untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa [7][8].
Selain itu guru yang memaknai pembelajaran akan melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan
guna mencapai tujuan Pendidikan [4][9].

Jadi dapat dipahami bahwa belajar bagi guru Sekolah Dasar merupakan proses pengembangan
diri yang berkelanjutan sedangkan pembelajaran merupakan untuk menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan efektif bagi siswa. Keduanya saling terkait dan sangat penting dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar. Namun dalam memaknai belajar dan
pembelajaran. Bagi guru Sekolah Dasar terdapat masalah yang sangat kompleks dan berkaitan
dengan pemahaman guru tentang kurikulum, perencanaan, pelaksanaan serta interpretasi terhadap
proses belajar siswa. Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam memahami inti pembelajaran,
merancang pembelajaran yang bermakna serta menyesuaikan metode sesuai kebutuhan siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh [10] menemukan bahwa sekitar 70-90% guru tidak memahami teori
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pengembangan jam pelajaran, analisis buku dan membedakan tujuan, hasil belajar serta model
pembelajaran.

Guru juga mengalami kesulitan dalam menyiapkan rencana pembelajaran, menentukan masalah
dan membagi waktu serta mengarahkan siswa untuk aktif bertanya ataupun berdiskusi [11][12]. Guru
juga sering hanya mendeskripsikan solusi kepada siswa tanpa menginterpretasikan lebih dalam
sehingga respons pembelajaran menjadi kurang tepat sasaran [13][14][15][16]. Selain itu guru juga
mempunyai keterbatasan alat dan bahan ajar, jumlah siswa yang besar, dan keterbatasan waktu
dalam menerapkan metode pembelajaran yang efektif, kurang mendalamnya menginterpretasikan
teks daik dalam pembelajaran Bahasa maupun literasi sehingga hasil interpretasi masih kurang
berkualitas [17].

Permasalahan yang terjadi tentu mempunyai dampak seperti berkurangnya kualitas
pembelajaran sehingga kurang optimal [11][18]. Respon terhadap kebutuhan siswa juga sering kurang
tepat dikarenakan keterbatasan dalam menafsirkan pemikiran dan hasil belajar siswa [19]. Oleh
karena itu guru Sekolah Dasar perlu mengembangkan professional dan pelatihan berkelanjutan
supaya guru dapat memahami dan merapkan konsep pembelajaran yang bermakna [10][16].

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru Sekolah Dasar menghadapi tantangan besar dalam
memaknai belajar dan pembelajaran. Mulai dari pemahaman kurikulum, perencanaan, pelaksanaan
hingga interpretasi hasil belajar siswa. Dukungan pelatihan dan pengembangan professional sangat
penting agar guru dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya di Sekolah Dasar. Berdasarkan
permasalah di atas maka diperlukan sosialisasi bagi guru untuk dapat mengatasi dan meminimalisir
dampa yang ditimbulkan, maka kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKm) yang dilaksanakan
berjudul “Sosialisasi Makna Belajar dan Pembelajaran Pada Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah
Pringsewu”.

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKm) yang bertema “Sosialisasi Makna
Belajar dan Pembelajaran Pada Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah Pringsewu” mengunakan Jenis
Pendidikan Penyuluhan yakni suatu gerakan Pendidikan, bimbingan, dan penyuluhan oleh Lembaga
Pendidikan Tinggi yakni Lembaga Penelitian dan Pengabdian (LPPM) Universitas Muhammadiyah
Pringsewu kepada masyarakat dalam ini para guru tenaga Pendidik di Lingkungan Sekolah Dasar
Sekolah Dasar Muhammadiyah Pringsewu. Kegiatan dirancang sebagai program peningkatan
kompetensi pedagogik guru melalui pendekatan pelatihan partisipatif berbasis student-centered
learning (SCL). Metode pelaksanaan menggunakan pola pelatihan kolaboratif terpadu yang
memadukan sosialisasi konseptual, praktik perancangan pembelajaran, serta evaluasi pemahaman
peserta. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung selama 3,5 jam dalam satu sesi intensif.

Pendekatan pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini didasarkan pada prinsip pembelajaran
orang dewasa (andragogi), di mana peserta pelatihan dipandang sebagai individu yang telah
memiliki pengalaman profesional. Oleh karena itu, strategi pelaksanaan tidak hanya berbentuk
penyampaian materi, tetapi lebih menekankan pada dialog reflektif, diskusi pengalaman, dan
pemecahan masalah yang dihadapi guru di kelas. Pendekatan ini dipilih karena guru akan lebih
mudah menerima dan menerapkan konsep baru apabila dikaitkan dengan pengalaman nyata yang
mereka hadapi sehari-hari.

Selain itu, kegiatan workshop dirancang menggunakan prinsip learning by doing, sehingga guru
memperoleh kesempatan langsung untuk mempraktikkan penyusunan rancangan pembelajaran
berbasis masalah. Proses pendampingan dilakukan secara kolaboratif, di mana tim pengabdi berperan
sebagai fasilitator yang memberikan umpan balik konstruktif. Model ini bertujuan membangun
kepercayaan diri guru dalam mencoba strategi pembelajaran baru, sekaligus meminimalkan resistensi
terhadap perubahan praktik mengajar.
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Tahap pertama merupakan tahap sosialisasi konseptual yang bertujuan membangun

pemahaman dasar guru mengenai makna belajar dan pembelajaran dalam perspektif SCL. Pada tahap

ini, tim pengabdi menyampaikan empat materi inti, yaitu hakikat belajar dan pembelajaran, strategi

pembelajaran berpusat pada siswa, prinsip perencanaan pembelajaran bermakna, serta teknik

evaluasi formatif. Penyampaian dilakukan secara interaktif melalui presentasi, dialog reflektif, dan

pembahasan kasus nyata yang sering dihadapi guru di kelas. Pendekatan ini digunakan untuk

mengaitkan konsep teoretis dengan pengalaman praktik guru sehingga terjadi proses refleksi
profesional.

Tahap kedua berupa workshop praktik penyusunan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini
guru dibagi dalam kelompok kecil untuk menyusun rancangan pembelajaran berbasis SCL dengan
contoh penerapan Problem-Based Learning (PBL) pada pembelajaran Matematika kelas IV. Tim
pengabdi berperan sebagai fasilitator yang memberikan pendampingan, umpan balik, serta klarifikasi
konsep selama proses perancangan berlangsung. Kegiatan ini bertujuan menguatkan keterampilan
guru dalam menerjemahkan konsep pembelajaran bermakna ke dalam bentuk rencana pelaksanaan
pembelajaran yang operasional.

Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui desain pre-fest dan
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman konseptual peserta. Selain itu, angket kebutuhan
pendalaman materi diberikan untuk mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan penguatan
lanjutan. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pengukuran hasil, tetapi juga sebagai dasar
perencanaan tindak lanjut program pendampingan profesional guru.

3. Hasil dan Pembahasan

Perubahan yang terjadi pada guru tidak hanya tampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada
aspek afektif dan profesional. Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap pembaruan strategi
pembelajaran serta keinginan untuk mencoba pendekatan yang lebih partisipatif. Antusiasme ini
terlihat selama diskusi berlangsung, di mana guru aktif berbagi pengalaman kelas dan mendiskusikan
alternatif solusi. Keterlibatan aktif peserta pelatihan menjadi indikator bahwa kegiatan tidak bersifat
satu arah, melainkan membangun komunitas belajar profesional di antara guru.

Dari sudut pandang pengembangan profesional, kegiatan ini berfungsi sebagai pemantik
munculnya budaya refleksi dalam praktik mengajar. Guru mulai menyadari bahwa pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada bagaimana siswa membangun
pemahaman melalui pengalaman belajar. Kesadaran ini merupakan fondasi penting dalam
peningkatan mutu pembelajaran jangka panjang, karena perubahan praktik mengajar pada dasarnya
dimulai dari perubahan cara pandang guru terhadap proses belajar itu sendiri.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKm) menunjukkan respons positif dari
guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah Pringsewu terhadap materi makna belajar dan pembelajaran
berbasis student-centered learning (SCL). Sejak sesi sosialisasi berlangsung, peserta terlibat aktif dalam
diskusi dan refleksi pengalaman mengajar mereka. Guru mulai mengungkapkan kesadaran bahwa
praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan masih berorientasi pada penyampaian materi,
sementara keterlibatan siswa belum optimal. Refleksi ini menjadi indikator awal terjadinya
perubahan pemahaman konseptual guru tentang peran pembelajaran yang seharusnya memfasilitasi
aktivitas belajar siswa.

Selama sesi workshop, guru mampu menerjemahkan konsep SCL ke dalam rancangan
pembelajaran sederhana berbasis masalah. Aktivitas ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mulai mengembangkan keterampilan merancang
pembelajaran aktif. Diskusi kelompok memperlihatkan munculnya ide-ide pembelajaran yang
melibatkan diskusi siswa, pemecahan masalah kontekstual, dan kegiatan kolaboratif, sejalan dengan
karakteristik pembelajaran kolaboratif dan SCL yang terbukti efektif meningkatkan keterlibatan dan
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kinerja belajar siswa [20][21]. Perubahan ini selaras dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik, simulasi, dan pendampingan mampu meningkatkan kemampuan
guru merancang dan melaksanakan pembelajaran berpusat pada siswa serta mendorong pergeseran
paradigma dari instruksional ke dialogis dan reflektif [22][23].

Selain itu, guru menunjukkan pemahaman baru tentang pentingnya pembelajaran bermakna
yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Dalam diskusi reflektif, guru
mengemukakan bahwa siswa cenderung lebih termotivasi ketika pembelajaran dikaitkan dengan
situasi sehari-hari, misalnya melalui konteks yang dekat dengan kehidupan personal, sosial, atau
budaya mereka [24][25]. Penekanan guru pada pengaitan konsep dengan pengalaman nyata sejalan
dengan temuan bahwa pembelajaran menjadi bermakna ketika siswa dapat memahami apa yang
dipelajari, untuk tujuan apa, dan dapat menghubungkannya dengan pengalaman atau konteks nyata
[26][27].

Namun demikian, aspek evaluasi formatif masih menjadi bagian yang menantang bagi guru.
Beberapa guru menyampaikan bahwa selama ini penilaian lebih berfokus pada hasil akhir daripada
proses belajar siswa. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa pemanfaatan asesmen formatif yang
efektif mensyaratkan pengetahuan/keterampilan termasuk literasi data, faktor psikologis, dan
dukungan sosial-kolaboratif yang memada [28]. Oleh karena itu, program pengembangan profesional
jangka panjang, berbasis praktik dan komunitas belajar, harus dilaksanakan karena terbukti dapat
meningkatkan literasi asesmen formatif, kepercayaan diri, dan frekuensi penerapan strategi formatif
di kelas [29].

Secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan kolaboratif
berbasis refleksi dan praktik langsung mampu mendorong perubahan cara pandang guru terhadap
makna belajar dan pembelajaran. Guru mulai beralih dari paradigma teacher-centered menuju
pendekatan yang lebih partisipatif. Hasil ini mendukung literatur yang menegaskan bahwa
pengembangan profesional guru yang efektif menuntut keterlibatan aktif, refleksi praktik, dan
kolaborasi [30][31][32].

Dampak kegiatan pengabdian tidak hanya berhenti pada peningkatan pemahaman sesaat saja,
tetapi juga berpotensi memengaruhi pola interaksi pembelajaran di kelas. Guru mulai memandang
pembelajaran sebagai proses fasilitasi pengalaman belajar, bukan sekadar penyampaian informasi.
Pergeseran cara pandang ini penting karena menentukan bagaimana guru merancang aktivitas,
mengelola kelas, serta membangun komunikasi dengan siswa. Ketika guru menyadari pentingnya
peran siswa sebagai subjek belajar, maka struktur pembelajaran menjadi lebih terbuka terhadap
diskusi, eksplorasi ide, dan kerja sama antarsiswa. Kondisi ini mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang lebih dialogis dan partisipatif.

Perubahan orientasi ini juga berdampak pada kualitas hubungan pedagogik antara guru dan
siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi berperan sebagai
pendamping yang membantu siswa membangun pemahaman. Hubungan yang lebih setara ini
berpotensi meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat serta
menumbuhkan iklim kelas yang lebih inklusif. Lingkungan belajar seperti ini penting dalam
pendidikan dasar karena berkontribusi pada perkembangan sosial-emosional siswa sekaligus
mendukung proses kognitif mereka.

Kegiatan pelatihan ini juga membuka peluang terbentuknya komunitas belajar guru di sekolah.
Selama proses diskusi, terlihat adanya keinginan guru untuk saling berbagi pengalaman setelah
kegiatan selesai. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berfungsi sebagai pemantik
kolaborasi profesional yang dapat berlanjut secara mandiri. Jika interaksi ini terus dipelihara, maka
pengembangan kompetensi guru tidak hanya bergantung pada pelatihan formal, tetapi juga pada
pembelajaran kolektif antarguru di sekolah.
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Keberlanjutan program sangat bergantung pada dukungan lingkungan sekolah, terutama kepala

sekolah sebagai pengambil kebijakan di tingkat satuan pendidikan. Dukungan tersebut dapat berupa

pemberian ruang bagi guru untuk berdiskusi, melakukan refleksi bersama, serta mencoba inovasi

pembelajaran di kelas. Tanpa dukungan sistem sekolah, perubahan yang telah dirintis berpotensi

berhenti pada tahap pemahaman konseptual saja. Oleh karena itu, sinergi antara kegiatan pengabdian

perguruan tinggi dan kebijakan sekolah menjadi faktor penting dalam memastikan dampak jangka
panjang.

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang muncul, terutama terkait
keterbatasan waktu pelatihan yang relatif singkat dibandingkan dengan luasnya materi yang dibahas.
Waktu yang terbatas menyebabkan sesi praktik belum dapat mengeksplorasi variasi strategi
pembelajaran secara mendalam. Selain itu, perbedaan latar belakang pengalaman mengajar guru juga
memengaruhi kecepatan pemahaman terhadap konsep baru. Sebagian guru memerlukan
pendampingan lebih intensif untuk benar-benar merasa percaya diri menerapkan pendekatan
pembelajaran aktif.

Kendala lain yang teridentifikasi adalah kebiasaan lama dalam praktik penilaian yang masih
berorientasi pada hasil akhir. Perubahan pada aspek ini memerlukan proses yang lebih panjang
karena berkaitan dengan budaya kerja guru yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi pedagogik merupakan proses bertahap yang
membutuhkan kesinambungan, bukan kegiatan satu kali. Selain itu Temuan kegiatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis refleksi dan praktik langsung merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran bermakna. Model
pelatihan semacam ini dapat dijadikan pola dalam program pengembangan profesional guru,
terutama pada konteks pendidikan dasar. Integrasi antara penyampaian konsep, diskusi reflektif, dan
praktik langsung terbukti membantu guru membangun pemahaman yang lebih aplikatif.

Implikasi lainnya adalah perlunya mengintegrasikan pelatihan pedagogik dengan
pendampingan berkelanjutan. Guru membutuhkan ruang untuk mencoba, merefleksikan, dan
memperbaiki praktik pembelajaran secara bertahap. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian berikutnya
dapat diarahkan pada pendampingan implementasi di kelas sehingga perubahan tidak hanya terjadi
pada level perencanaan, tetapi juga pada praktik nyata pembelajaran.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesiapan
guru dalam menerapkan makna belajar dan pembelajaran berbasis student-centered learning, dan hasil
pelaksanaan menunjukkan adanya perubahan positif pada cara pandang guru terhadap proses
pembelajaran, dari yang berorientasi pada penyampaian materi menuju pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Guru mampu merancang aktivitas pembelajaran berbasis
masalah, mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata siswa, serta menunjukkan kesadaran
akan pentingnya keterlibatan siswa, diskusi, dan kolaborasi dalam proses belajar, yang menandakan
peningkatan kesiapan awal dalam menerapkan pembelajaran bermakna di kelas. Meskipun demikian,
penerapan evaluasi formatif masih perlu penguatan karena sebagian guru masih memerlukan
pendampingan dalam memanfaatkan penilaian sebagai bagian dari proses pembelajaran. Oleh karena
itu, disarankan adanya program pendampingan lanjutan melalui coaching, komunitas belajar guru,
dan pelatihan penyusunan asesmen formatif agar perubahan paradigma pembelajaran yang telah
berkembang dapat diikuti oleh perbaikan praktik penilaian dan berkelanjutan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar.
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